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Studi ini bertujuan untuk mengetahui daftar obat generik berdasarkan analisis ABC. Pendlitian ini dilakukan
di RSIJ Pondok Kopi dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan pada analisis ABC
pemakaian terdiri dari 57 item obat kelompok A dengan pemakaian tertinggi sebesar 1.636.016, kelompok B
terdiri dari 71 item obat dengan pemakaian sedang sebesar 474.444, dan kelompok C terdiri dari 259 item
obat dengan pemakaian terendah sebesar 235.745. Untuk analisis ABC investasi, kelompok A terdiri dari 39
obat dengan nilai investas sebesar Rp. 3.004. 053.435, kelompok B terdiri dari 70 obat dengan nilai
investas sebesar Rp. 875.283.696 dan kelompok C terdiri dari 279 obat dengan nilai investasi sebesar Rp
431.405.277. Terdapat 13 obat generik yang termasuk kedalam kelompok A analisis ABC investasi ?
pemakaian. Perhitungan EOQ untuk kelompok A didapatkan hasil yang bervariasi antara 80- 2018 item
persediaan , sementara ROP bervariasi antara 36 - 385 item persediaan. Studi ini menyarankan agar rumah
sakit menerapkan metode analisis ABC untuk pengendalian persediaan obat generik.

This study aimed to find generic drug list based on ABC analysis. This research was conducted in RSIJ
Pondok Kopi with quantitative methods. The result indicate generic drugs group A of ABC analysis quantity
consist of 57 drugs with 1.636.016 quantity value, group B consist of 71 drugs with 474.444 quantity value,
and group C consist of 259 drugs with 235.745 quantity value. Generic drugs group A of ABC analysis
investment consists of 39 drugs with investment value Rp.3.004.053.435, group B consists of 70 drugs with
investment value Rp. 875.83.696 and group C consists of 279 drugs with investment value Rp.431.405.277.
There are 13 generic drugs which include into group A of ABC analysis quantity ? invesment. EOQ
calculations for group A showed that variety of the result around 80-2018 inventory item, while ROP around
36 to 385 inventory item. This study suggests the hospital for using ABC analysisto inventory control of
generic drug.
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